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Logika Demokrasi Plural-Radikal

St Sunardi

Abstrak. Telisen i dimaksudkan wntuk memperbincangkan gagasan demokrasi radikal
yang dirintis oleh Laclau-Mouffe yang tertuang dalam bentuknya yang paling padat dan
komprehensif dalam buku Hegemony & Socialist Strategy: Towards A Radical
Democratic Politics (1985). Dengan mempertimbangkan konteks lahirnya buks ini
dan perkembangan masyarakal kita sepulul tahun ferakkir ini, siya .':-:-rpa:n.;iap.u brlrtea
demokrasi radikal bukan havya perlu dipertimbangkan melainkan juga perlu kita dialoghkan
guna membangkitkan kembali imagingsi kiri. Paling tidak, gagesan demokrasi radikal i
pisa memberikan bahasa untuk membincangkan fenomena-fenomena sosial yang sulit kit
terima mantiin tidak bisa kifa bicarakan karena kita seakan sudah menabrak TINA = There

I= Mo Allernntioe,
Kata-kata Kuneit Laclay dan Mouffe, demokrazsi radikal, pascamarxis,

psikoanalisis, hegemoni.

The Left should start elaborating a credible alternative fo the neo-liberal order, instead
of simply trying to manage it in a more humane way. This, of course, requires Jl'ni'u:ﬂ_lg
new political frontiers and acknowledging thal there cannot be a radical politics
without the definition of an adversary. That is lo say, it requires the acceptance of the
imeradicability of antagonism (Laclau dan Mouffe, 1985: xvi-xvii).

Demokrasi radikal! Ungkapan ini terkesan anch. Radikal biasanya tidak pantas
disandingkan dengan demokrasi. Kelompok radikal sening d;paru:l?ng sebagai
musuh demokrasi. Atas nama demokrasi masyarakal merestul penguasa

membersihkan kelompok-kelompok radikal.
i di ; demokrasi
Tulisan ini dimaksudkan untuk memperbincangkan gagasan .
radikal yang dirintis oleh Laclau-Mouffe yang tertuang dalam bentuknya yang
paling padat dan komprehensif dalam buku Hegemony & Socialist Strategy:
Tounrds A Radical Democratic Polities (1985). Tulisan dan gagasan ini memang
Hdak baru dalam perdebatan di lingkungan pascamarxis. Akan tetapi, gagasan in ;l
bagaimanapun merupakan salah satu pionir dalam perdebatan pascamarxis, ole
karena itu sulit rasanya kita mengabaikan gagasan tersebut.
Buku ini lahir untuk mengisi ruang kosong teori politik kiri yang Tma.h
diduduki oleh teori Althusser namun pudar pada tahun 1970-an. Pudarmya

| T il
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Hegemoni sebagai Logika Demokrasi Radikal
Dul:rmkrasi radikal merupakan strate
sosialisme pada ma

radikal ini hegemani menjadi dasar dari cara ke
demokrasi kerakyatan (popuilar democracy).

Secara tradisional, cita-cita sosinlis adalah

tetapi sejarah menunjukkan bahwa untuk mencapai cita-cita tersebut yang tetjadi
sementara itu Kapitalisme tens berkembnna_
ﬂll'vl_nﬂ
XS terys.

justru fragmentasi kelas pekerja,
sambil

menerus dikembangkan,
Salah satu jawaban adalah teori Marxis yang berpusat pada konsep

W keduanva

‘gl sosialis untuk mem uangkan cia.
syarakat kapitalis yang semakin kmnpmkr:?},i:ﬁ] :;;;: ::L

nanya. Cita-cita sosialis ad

menimbulkan  efek  proletarisasi  masyarakat, Bagaimana
mempersatukan kelas pekerja? Di seputar pertanyaan inilah teori Ma

-.r.m l'-hlk-.l.'v'-.'il'.l
Y Mengpunakan ka Vs
Pembeniukan Wiy

il Hdak akan
|.J||"'.HI-\,.|'
WIras) BARARaT

a palipik [T Ld‘ull.uh.n'-

Cita
sy
alah

masyarakat kelas Pekerja. Akan

Kuns&‘p hegemoni ini menarik karena konsep ini memberikan ruang | _- :.

' litik tanpa di
kerja untuk berkembang menjadi masyarakat po )
IF::ndgngun ini berbeda dengan pandangan yang melihat kelas sebaga
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sefauh mana labil? Mengapa mapan dan mengapa labil? Apa implikasioys bag
subdek agenagen sonial?

(d} Untuk mewnjudkan masvarakat sosialls wlina i kelas  pekerja
dipandang sebagal batu pemju yang menyangea bangunan sosial bersebuil
Dialam perkembangan masyarakal kapitalis vang begitu kompleks, masih periu
dan mampukah peran ind dimainkan oleh kolas pekeral Kalau tidak bisa dan
kelompok pekera hanya merupakan satu di antara berbagal gerakan Ll.l.'I.I'-Li.Ila.‘.-.'ﬁl-;
bagalamana memberikan makna sosialis dalam gerakan-gerakan -.Iu.-u.:ukmu ini?
Apakah tidak bertentangan dengan semangat dan nilal-nilan sosialis? r-.|1_-:a.lu-,-.1_
atas nama apa kelompok pekerja bekerjasama dengan gerakan lingkungan!

Masyarakat sebagai Praktik Artikulatoris

Landasan pertama yang dipakal oleh Laclau-Mouite untuk |11I1'J11I.'-.1n;;|.u'. learinya

diambil dari tradisi linguistik struktural/pascastrukiural. 1|"|..I|.|ll-l|.rf.l.ll. LU.““"'EI‘I“.
mereka berdua melampaui tradisi linguistik struktural, prinsip- pruu.!p:iﬂ:-.;' r 1nLI.':;11
mereka pakai. Prinsip-prinsip dasar tersebut terutama berkaitan dengan t..u;:!:* [

tténlnng bahaza, Pembentukan masyarakal mereka dekati dengan kﬂluF:U”H 1“.1. I-
Akses kita pada realitas hanya bisa dicapai lewat Ll.uhﬂml I:!'i'lI!.',I."i'IH.-‘I'I '-11::1 : u 1'|:-.~...
2002: 8), Akan tetapi, berbeda dari Saussure, mereka melihat bahasa s ..a},.nm‘nr:..l
dimanil-:ml.\sjkun dalam wacana, dalam omongan, bukan dalam sistem umun
(Jergensen dan Phillips, 2002: 12).

Masvarakat, kata Laclau, coferminous dengan wacana, Masyarakat tidak mll:%:
tupﬂrlziz'nmm melainkan sebagai wacana. Jadi masyarakat adalah wacana, prakti
i q

B DL = RN e N LS =




rang berikuyt in;.

prracs; Arttculaty,
Clire . gus
qF Articigl g, b WE Wil caly digen
Do [,r_;‘-H-”-” - n'r'-.-,_-(,” : Urgq T
SCOL s

L Ment gy o - O e wniiy s AR
(Laclay dan M{:uﬂf‘ 1985. 105) ¥ differ, e thap i not i, '.'H f."f'lri-'.'m:-. ey
i =eHrstoe]y, oy L.

Masih dalam
el -Eh'l'l[“ﬂ

Pembedaan i di i

A Paham;j
Spesifikas: e kﬂitnnn;-{:aéf tepat, PeMbedaan memby by,
. : uh

artikulas; wacana, mompyey dan i

artikulasi Dalam w i

Ao ! ACANA lerjadi filkeqs:

dari totalitag terseb : 251 makna dap den - L,

artikulatorig eth de,akﬂﬂ untuk Menghasilkan ¢ -Sﬂﬁ bﬂgtm .‘ahjr Iddentitas
* Faiy praktik untuk melahirka Vacana inj disebyt Prakuk

satuan-sapy : N hub -
praktik arti?;n J‘dﬂl'a.m Wacana. Ketikg Satuan-satyan it:nti-a 5 hUhunEﬂn Antara
el Ulatoris, Satuan-satyan itu disehy Momen: ;::‘T dil.rm lingkup
angKan sebelym

dmrt:[-:ulusiknn, satuan-satuan itu disoby MOmen Lﬁ;,wz’

L

(b) Dengan memfokuskan :
Praktik artikulatoris, Iinguisﬁkﬁ;t;::nﬂﬂftda Pﬂmhagmkan Wacana Jewa
bahasa sebagaij Seperangkat aturan, bukan un; :k SE"“"E dipakai untuk meneljti
Aspek artikulasi dari bahasa in; dipilih nlu ﬂ'bE-tllllllﬂmrgue melainkan parof.
Masyarakat dan bukannya strukpyr sosial atay re;l?:ﬁk I!T.FHH & S eniulan
masyarakat. Justru dpa vang sudah diaﬂggap objektif Suatu kelo
ini dipersoalkan kareng diyakini sebagaj hasil dari prog a struktura)
dihegemoni. Jadi, teori Laclau-Mouffe MeMang menggyn ﬂkan:' ja”h}'.qﬂs kemudian
bukan aspek aturannya. Mereka tidak sedang mﬂﬂﬂ_hﬂmmm‘imﬁﬂﬁ namun
morfologi sosial melainkan praktik artikulatoris. Tﬁﬂ--hﬂ-ﬁrﬁ ;ﬂi‘m”‘h
menafikan adanya yang objektif struktural inj hanya saja merpgcy s Mereka
“the condition of possibility of any objectivity” (lihat Bowman, W‘W
Laclau menyatakan bahwa kalau orang bicara teenmngm% a.m © Huh
makna dengan meng:‘kuti_d_elkunsi‘rukm Derrida, conditioy qfww Suahy
terdapat condition of impossibility (Mouffe, 1996: 50), e
tik artikulasi, menurut Saussure, tidak [fain adalaly
mgn{ghc} adF:'l;'ﬂkl;n tanda-tanda serta mempersa rt_lkannyln ke dalam m i
k ke dalam suatu struktur, 1d'en_!1tas setiap tanda itu berub,
el mh:iuung&n}'ﬂ dengan tanda-tanda lainnya. Keseluruhan Peris,

mﬁi itu disebut wacana. Laclau-Mouffe memberi nama momen
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tanda vang masuk dalam prakiik artikiylasi dan unsur untuk tanda-tanda vang
belum diartikulasikan ramn ada. Akan tetapi, berbeda dengan Saussure. I..:.v.l'l.un
Mouffe berpandangan bahwa hiksasi makna iy senantiasa belum selesal, papal
untuk mencapai fiksasi “eipuma dan total, Pada tigik nilah gagasan Laclau-Moufie
lebih dekat dengan pagasan para postrukturalis dan meninggalkan strukturalis,
andangan inj dipakai sebagai dasar bagi dictam by ||1.|~1\';1|.|L.11 sedalu balum
selesal. Dalam kaitannya cengan kritik pada moderenitas, Pandangan ini dipaka;
untuk mendukung bahwa pusat fiksasi tidak hapva pada kelas utama,

(d) Kalau dikatakan bahwa masyarakat adalah coterminons dengan wacana, hal

ity berarti bahwa masyarakat atay realitas sosial dalam keadnan diartikulasikan

terus-menerus. Masyarakat kKemudian akan menjadi “g past
dan lewat fexlyre iritlah orang mengalami realitasnva sendirt (Laclau, 1993
341). Masyarakat tidak mEmpunval fundamer yang tidak berubah melainkan

1 praktik artikulasi dari dirinwa sendin. Jadi kontingen: tidak

merupakan hasil dari
melampaui dis inya sendiri.Dalam sual u feeld of discurssmiiy: setiap unsur berpotensi

untuk menjadi wacana

rrenmenlalive bexlyre"

Logika Formasi Sosial: Logika Ekuivalensi dan Perbedaan
CIpersatukan unsur-unsur tha

Persoalan selanjutnya adalah bagaimana kita m
an-sauan

menjadi sebuah totalitas sehingga mencerminkan baik identitas saty
tersebut maupun identitas kel mpok? Bagaimana mempersatukan kekuatan-
kekuatan sosial menjadi blok historis vang dipandang sebagai kehendak kolektif?
Laclau-Mouffe mengpunakan logika ekuivalensi d
logika yang diadopsi dari linguistik. Kedua jenis logika ini sejajar dengan lopika

paradigmatik dan sintagmatik:

an logika perbedaan Yaitu

Dengan mengambil contol pembanding dari linguistik, kita dapat mengatakan
bahwa logika perbedaan cenderung memperiuas kutub sistomatik bahasa,

jumlah POsisi-pasist yang dapat masuk ke dalam hubungan kombinasi dan
Alfnya; sementara

dengan demikian dalam hubungan kontinuitas saty dengan |
logika persamaan memperluas kutub paradigmatik - yaitu unsur-unsur Vang
dapat digantikan satu ¢ engan lainnya - dengan demikian mengurangi jumlah
Posisi-posisi yang barangkali dapat dikombinasikan (Laclau dan Mouffe, 1985

130).!

Jelaslah di sini Laclau-Mouffe sed ang berbicara tentang sistem I'u.|.|:-u11r1;1r=: antar
tanda dalam sebuah totalitas terstruktur sebagaimana dipakai dalam semiotika,
Logika ini begitu penting untuk bicara tentang logika politik maupun logika

demokrasi, oleh karena ity sava perlu memberikan sedikit penjelasan.

(a) Logika persamaan meliputi cara grang mengelompokkan unsur-unsur vang
sama (ekuivalen) seningga bisa menjadi sebuah totalitas dengan identitas tertentu.

ing s comparati ixthc Id say that the logie of difference tends
. 0 ive example from linguistics, we cou ) . .
j ‘:T::;ﬁ;l:n S;F;Ht-::ml:!u.he pole of language, the numbser of position that can eénter into a rﬂ;-:;::::‘
" ;W vother; while the logic of equivalence expar ¢
combination and hence of continuity with one ar . Spe e
1 1 1 ] be substituted for one another - thereby re ucing
d & pobe - that is, the elements thal can abstity : |
m\mﬂdnppmilimx which can possibly be combined.” (Laclag dan Mooffe, 1985 1304



AR lebyify o " Y0g

-'!"r'l"l!”fl-lllflr Sj'.lﬂl: I 13 f . : hl'l'-h-:'ru i
N Iuﬂrlkd Ly N diang (Lac fg, 0 Bl

1ty EBAD sphaoa: o 1908, 4o
dalam !T‘IL*lnhal'lH!.m h 5 Membuika front }u.‘Frf.J!;.:dh"I I08IC OF the g " Stpe

Aan bary
4 Yilr g

[P tapi atae Namga B Sanga .._*--_:...
Nterng| {bukan Hansn aPasatyap oy
of MK I--'-".ll'.'i |

buak totalitaxs gyt

Menjadi gy, Maksudn v

M momen menia1;

. ; enjadi yne :

o - : SUF, iy e
Slap '-Il~'||'|flj'~1ilii!:-:|kﬂn enjadi HEHHH Saitu
vang bary. menja I Mome

51'11.1H

\I:l'_ﬁ.ﬂrilﬂn j-l“ [ § 1€y A ¥
u F - I " |1|l.r| L U Tial

I i|q1 ”lll (1§ ] I.!hl 1.’-IIJIIH "H.'I 'il.l!'l [ |'L|i‘|| T | '”all."
3 L ||

(b) Dalam Perkemb

a - :
oleh Rosa Luxemburg VBN teori Maris, 15,

IL'_] i 2

R }"m% Menyatakan hﬂ[i:u'p I.I LAt In
i =ik WL L'ﬂ.l‘]‘:’u' {'rllh'. : o N W i I._'-\.l. T i
or the economic strugele, but by 4 o Bhout the pr 0rity of ither the politics "
r.rm!r:f::u.n'mrs"f Laclay I.I';'Qﬁ 3{:}15" ;’l'l‘f"”"-‘nh-.'d effects of the I :' ,a;hn..:. ) oo

R ¥ ' { . Lt 1" SN O il e

membedakan diri WM SUalY perjyan,, by o 3
melakuk nori Y2 dengan k”!“mFl?k-lseInr: L-HJ i asing-masing Kelompu
AR LEE O i':l-q_l-ri“.-_tnﬂd“'. '.'“ &a : lI-"“'l.:l ain _:I-"qlﬂh"‘ SAMA-3ama sl ang
P“R BeNCarg hl"."-l.'rll-l'llll.l'.|

] SAMping ity ge
membedalk; T 1 semua kel
ecakan dirinya dengan ““-'"'-'h"}'ﬂﬂsn'-n-a.innndil;r:mu Kesat |
1 L M1} |I|-1|t"'|| RIS
WIS Indonesia Affaed

I [ 1 i " o i 5
Pengalaman moees S bedr Karay

S i il i I‘rhﬂdﬂ n do
|H'r‘!p;ilf-iml-ll1 kuhmgungnn itk m""ﬂt'nlfzund:;ﬂn :ﬂl‘?ﬂ-knr}m Alfandi adalah
lukisannya sampai akhirnya - setelah melalul proge atau bentuk yang ada dalim
mendebarkan karena kita bisa menenitukan duﬂfr,-un . Tm‘ﬂ'mkn -
A _JII'II'i'i'T.- l'l'lllﬂq'lll'll}"ﬂ, Kita biag melilat hUbl.II"IEﬂ“ xﬂ Rinionk II.IR'IH'IFI e, Dhalaim
dan bentuk ayam. Setiap garis membedakan diriy Fl garis-garis lepas kuat

| =
keseluruhan, garis itu menghasilkan beniuk 4 ':. dengan gariy ladnnya, Secar.

dengan bukan-ayam (entah musang, kucing, mh};“h Lﬂmu;::!m‘h“ dirinya
(¢} Perlu diperhatikan di sinl bahwa sk
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ang disebut antagonisme. Antagonisme selaly mengambil ["’"I'J-iuk uhur“"“h
i - JIlml-mnu-;ﬂl.. Antagonisme adalah pengalaman oksternal ik rakat Nigan
tidak lagi bisa melewatl garls batas (Frimmitiers), Kala iy hPhl‘I Hiorbe
unakan lerminologl  Lacanian, "“";.'"'m"'m Merupakan 1,.::-"-3‘“

st werlidche capnol b symibolized” (Likek, 2008 45), Mﬂkfpm il Mty
prammtantic soctal divtyion itu tampak. Masyarkgg ey K bing

terrartikulanikan merian tlana cisubvernl (s apy yang H'-'M; |I:1
Pk

: | dikembangy
“the MRty of i

orang
mengiuna
soctal divisi
dibahasakan,
slkuivalens Yang

1 = e i WOENL I N i
ir li gii | il e "||-|||||||| il ;

5
oleh Laclau-Moufe) oloh amis o, -
i B R |'||-'Il.‘|.-l'||:":1-'!-._'_ |'\,'_._-'\-|_r__|:| 'Flp'_-_. lain, arbfifulas im ._;ﬂkk

semparna dan tidak bisy sempurna, Dalam arti frilah [ a lau-Mouffe meneatakan
e e Rt b ) (B i ol i o

bahwa masyarakat ihg mnantizen kemustahilan | mpossitiey ), Dalom arti i pelah
i 3 T ; AA ' g
mereka melontarkan el torkeng) Masvarakat it tidak ada! Indlah dasae bayi
Keterpukaanm ataw bilum EACEMYA masvarakat -
i Lol s PN " 1 }
id) ldeologi berperan untuk menyatukan seluruh unsar fepsebat Idtenkog
kB R | :
seakan-akan I:!I'”l.l||||' rh-l:lh.":ll_ﬂil :l_"\.'l'-l",:,i st :.--i- s ntuk = Cane
realitas semacam ind |.-.'.|.'\-"il.'.'ll IMENSPpang Kehadiran wnaur LT YANE ey ai
hubungan antagonisiik, Tdeal B menipakan honzon vang berfungl untak

METL YA KA srmua wisar i dalam suata ol tas

(&) Logika persamaan periu kita bedakan wengan logika perbedaan. D atas

dikatakan bahwa logika persamaan boracti 1 Vi
mesmaliks comemon differentnation, S=MACAm . myi ! wrbwslagm
borarti logika vang mengumpulkan dan mengelompokban unsut-uns dengan
berbagai differenitation Dengan kata lain oika perbedaan ndak din absudkan
vtk menuniak perbedaan intemal antar uns vang Peraial antaconistik
namun perbedaan desgan luar Mengikuth contoh vang diberikan oleh Hall ik
perbedaan mengambil bentuk arang kulit putih Pukan kulit putith®™ [1Ehat

Smith, 1998 142 Demgan logika perbedaan, orang kulit putih akan ditysdakan
dengan orang kulit hitam, orang kulit kuning, dan sebagainva. Jadi front-nyva lebih
dari satu. Logika perbedaan ini bersifat sintagmatik dalam arti bahwa rangkaian

ekuivalenst (chaim of equialence) lebih et sabu dan harus dikomiblnasiban
Subjek dan Fenanda Utama
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perdanal, penanda-penanda lepas (Moating stenifios). Kedua konsep teeseba
beritama borfungsi ontuk menjelaskan pagaran bentang subpek dan identitas
abay ddentinkash, Dalam tulisanstulisan selanfuinya = misaloya O Populid 'H. 1]
(200050 dan secars kKhisus dalany "Whimching the Gapy 1 ‘-...|-|.,.. ol Poslinds J :'-."'-I':
||II1'|1".IL. 1.||.'I'|:|'1.|n el Talivw s hﬁ"ll.[l.l.l.h““ Lnum,':l'-ln.'ui | TR LT R SR AT AR AN T LT ":h ?-\ LR
il'-'ll!'-l.'ull'hﬂl'..'l G ET lrl..'||.1|lu bahasa dan bahkan Marsis! Flangpdr pa Ifl -1- it H.II-:L_"__I.:.:I:
bk Binn |.|||-|'|'l.|h'|v...111 dart ih"l.'lﬁ.l.l.l.l.h baekoas myahaskiswany :"-I..-. uf ek v D
rakus T s gagasan Lacan vintuk filsalal proditikivya
Lo LBl ioniizauinakin

a1 anicda

(m) Sulyek  Iahisa, Seportt balnya Lacan Banbikd | bl
HHL‘M“II“"“ ik |“'"“|J.'-"“|""“"ﬁ1'“1“ Isont  iendaneg  psonlssnd -L Wi
‘“.!H-q'“ﬂ“ﬂ l“'“.ﬂi-."l"“ﬂl |'|1l"'\-|'|’|.lul1 ﬂ-l-ll-'f"h- Il".‘.lll"-"l .|.||I '|'| AN W |.|IL|lII.|I \lll 1 s I IIII IIIII
' I % (T T I IS Thte
t]-l_"l'l“_l'l.l'l i"ll'll'lllh'ﬂ-"llﬂ. "“"“H- I“Iu'l'l![l“'l'ltl'l.l I"q'l."l.l'\-| '||-|.'.1||.'|I .l.;l'll'll I; |I il

. il
dilim masyamkat dan pustni karena ti dla meiyerahiba i

: ; a SN

aacla sintom bahasa "H'I'MH,M T TULL l'l-illhl"ltﬂﬂ“ L o ||!_I.1'|.w.-.l. |||I||||_Ll. |h :IIH
. 5 gk LR

Lml o " clabim dnbaran. balass Uik ianfaly  mammaria s bl skl

al il il

i Barna Dilnsa yang
Lacan memandang keseluruhan Eshiisa [ sebaga Livan, kavina
LN 5

1 aliriiya

Nl dpie of it w doleidithes, | Tnluit

1 il b e
1 viralis barsannn Lt Foc dataan Lagban (ed) {140 Th

Miew Yok, Wdimo



“] | 5' E'I_'F":ﬂn:h

Masya - AMNya gendi-:
ity g’u;‘;kﬂt, Yaltu bahag, ang T:'ﬂ o laink
nla Nilaj-njj ' nilaj.n;
ela
Saat dis mEm::EL L: akan Nama tuk t:;:ai;ﬁn |
Masya
H?rhuhungan dengan | j}-’aral-}a: Ngan de me ? Yang g; Yalag,
dasar Pembentylan k{:ﬂ?}j{?- -0gika injlah ng i B My ngaj ! seg,
Ew:, ; Nya ¢ : Pernal - e
f : 'dm'_“g' Kategori sfb'_ k Ntang Nterpelas ' dipakay a2 g
clapi Saya juga harus 1€k bersif, 4 T 8¢

konstitutif a1

Al
2 1
: ahwa | "M idag)
membe 15 %
E‘_I'Lmuk rndwidu—tndlwd k =il SeMmug idealng; tkf"'“]
: b.:'- Ubllﬂgan antara subjek g ﬂr‘lk!‘l‘:‘[‘ Menjad; -jubj'l\E,r EMpuny., fus
UDUNgan antar, subjek dan ; deu?: Fir.‘.r’-‘ln dalam artian |, (dalam |, Ly,
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keterasingan, Perm Orang, karena .

“1!2'{155].“}.1 kan ora

“ecara tidak |

Hasrat ini dilarang oleh hukum S:Eblag” ibu atay sebagai

k?rr_ludian merepresinya dan lahirlah beris.r carena
di sini adalah kerinduan Sang anak un
sebelum memasukj tatanan bahasa, g
dirinya dengan nilai-nilai sosial se
disebabkan karena dia

berharap dengan ity b hal it
utuh. Menurut Lacan, meskipun seorang m::;iamlmm hﬁﬁ"‘“‘}’“ yang

keutuhan itu kembali, dia terus-menerus berugahy “m"‘j?ﬂﬂ bisa mencapa

demikian ini disebut terbelah, spiit, ke sana, Sy
(c) Point de capiton dan floating signifiers. Ketika SeSE0rang berads d
bahasa (jadi dalam masyarakat sebagai praktik diskysrsi __h”'d:‘ﬂihm:u“m

berada dalam lautan penanda lepas (floating sign ifiers) ata m %ﬂ
artian seperti diuraikan di atas). Untu_k berbicara, orang ""_ mﬁﬂ.m
rangkaian tanda-tanda yang bennakrm_[s:gn@iqg chain) dengan | Oika rrar .
dan perbedaan seperti dijelaskan di atas. Mengikuti Lacan, L.
berpendapat bahwa rangkaian pf.:nanda jt_u bisa m . :
dalam diri subjek ada apa yang disebut point de capiton atau p ey

da perdana adalah penanda yang :flkeml dan dipa untug o rdan;

Fer_lan IP; seorang anak ketika memasuki tatanan simbolik atay p

]:a_lm}'a olenh ap menjanjikan kepenuhan yang mengatasi split, D 2

saja yang dianggap berfungsi juga untuk melakukan identifikas *“ﬁ

penanda perdana ini i % Sang

CHTIRC | uarmial fm F jmanicta Dar| WeRs s Dﬂ‘ﬂm
RET Koo

Cara
¥ k"—"['ﬂfﬂﬁjng.':.-.
-.In;.;iur:-,:

! ! A5, Soe el
menjadi subjek k-:*!idai:sake i SeSeorang menjad; .=.=u!:rj+:-mrEl ESUatu it tidak I3

MEngen|
. N, di mana
di ‘.Flan #au (ot
ketidakeg ANERAP inces, sang anak
fuk mmflmﬂng Penting diperhatikan
ahwa mrﬂng E};‘Eﬂ]’am‘am kﬂdiri.‘:nn_v.a
bﬂﬁﬂiil'.narl.'a terwyjud da;::“ﬂ"dfﬂﬁﬁkaﬁfimn

anak dengan avah (simbolik) atay masyarakal, D sini pula tors
kelahiran hllfﬂﬂk-‘-ﬂdﬂrﬂﬁ.. Penanida perdana bisy SaVa artikan s
apa Sja Vang mempuunyai fungsi untuk mengingatkan apa v
.[dan.l selalu 11nrtmi_u kan) dan ungsi untuk berbicara. Pen;
n“-n.p.'H.[I LE;‘IE‘-:IHMHJ Pemaknaan ramg kaian penanda, YD
n‘n.l:a]:n_l,-a. basa meerijadi penanda perdana srjauh keduanya biwg ”“—'“i“'-“ prinsip
pemaknaan penanda-penanda lainnya. Penanda utama schagai paint de caption
ibaratnya sebuah jangkar agar kapal berupa signifying chain bisa berhenti dan tabiig
di mana tempatnya. Dengan cara itulah makna F

i dan dengan begitu bisa teradi
identifikasi. Dalam tulisan-tulisan Mangunwijaya, misalnya, “pemerdekaan” bisa
sy sebuk Sebagrai penanda perdana, Penanda ini berfung

g&1 untuk melahirkan
identitasmasyarakatpend L{hknn}:\nﬁmmgu tamakan pemerdekaandandibedakan

dengan masyarakat pendidikan yang hanya mengutamakan ketrampilan untuk

pembangunan, Penanda “pemerdekaan” berada dalam wilayah imaginer dan

simbalik dalam arti ungkapan ini merujuk pada cita-cita kemerdekaan };.:mg berus

terbayvang dalam masyarakat Indonesia dan sekaligus berada dalam masyarakat

sekarang. Dalam penanda ind kita Juga bisa mengenali salah satu unsur darg “fhe
censtititive split of all social identity” (Laclau, 1994: 35) Dengan penanda inilah
Mangunwijaya berbicara (melakukan artikulasi) tentang pendidikan berdasarkan
penanda-penanda yang sudah ada (floating  signifiers) seorang psikotik Hdak
mempunyai poirt de capifon, oleh karena itu dia tidak berhasil melahirkan makna
simbolik tetapi hanya halusinasi. Kalau orang sering nenyebut psikotik sebagai
orang gila, hal itu karena dia gagal memberikan makia scbagaimana lazimnya
diberikan oleh masyarakatnya, Sebaliknya, seorang psikotik memberikan makna
hanya secara imaginer.

adi represi dan
ebagai penanda
ang permah |.1E:1=|:IT|:51
mada utama inilah yvang
emokrasi” dan ~ roformasi,”

Ciri-ciri Masyarakat

Sebelum memasuki gagasan inti tentang hegemoni sebagai logika formasi sosial,

sebaiknya saya terlebih dahulu memberikan gambaran umum tentang implikasi

dua klaster gagasan di atas pada pandangan tentang hakekat masyarakat

Kalau masyarakat merupakan hasil dari praktik diskusii {mengikuti linguistik
strukturalis) dan wilayah di mana seorang individu merealisasikan diri wbau?.a!
subjek bahasa atau simbolik (mengikut psikoanalisa Lacanian), « Iri-cir esenaial
mana yvang kita temukan dalam masyarakat? Mq_:rum_- [.'..L'|-I!J-"|.1=F.th_'_ masyarakat
it bersifat niscaya (ada karena prakitik diskursif, bukan karena rf,-‘r-*-.-.-u_-,l-lm.:h.-.rll.ll
(tidak must ilusi atau malah hasil halusinasi), dan terfiksasi namun tidak mutlak
(kurang lebih mengental tidak anbyar).

(8) Niscaya. Scbhagai suatu totalitas diskursif yang ;.:|.1r::-:- I..Ii:l-'E:JIj'II:-'l, .3....:'“.3
mempunyai ciri niscaya (mecessary) dan bukannya arbitrer. Maksudnya, E'l.'-d_n.. 3,
i I 1 dalam svatu wacana bersifal niscaya
obyek, identitas yang kita temulan viace udia s
Keniscayaan ini muncul bukan karena objek dalam suatu warana ::.JF: -‘,l...' C res sise
i luar diinya (rfrnc) mesinkan karens hsi o b s e
dalam wacana itu sendiri. Pandangan ini s¢jalan L-L'n;.-!..-i p-r-t-_--.-ar'-_aar‘-:; :l--li‘t_-:;--j..
struktural (yang kemudian menjadi dasar setiap pendekatan onstrulds s
vang melihat bahasa sebagai sistem dan !:daklnwnuﬁ:m :_uul.ua_-; m E:ar . L.: .r.’n: E
Pandangan ini kemudian dijadikan dasar untuk teors 1: ialry : : 'f Bk
fondasional. Keniscayaan ini muncul bukan karena adanya pansip mie
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L LAY

: sa jurnalistik, penduduk setem t, para ahli ,
dan Pemenintah), representasi dan makna meletusnya Gunﬂ:g Ph:;a?i L?r;;::}ﬁl
beda. n pendapat seperti di atas, Laclau-Mouffe pandangan }r_,,;,;

membedakan Foucauldian antara praktik diskursif dan Praktek non-diskursif
Pembedaan inj mengasumsikan bahwa seclah-olah ada' realitas sebelum
diwacanakan dan realitas setelah diwacanakan. Sebaliknya, Pandangan Laclay-
Mouffe lebih dekat dengan pandangan Wittgenstein tentang language-game.

(¢ Ciri ketiga adalah bahwa masyarakat bukan fiksasi musiop - ;
fiksasi mutlak. g?lihat dari logika artikulasi, masyarakat lak, juga bukan non

] . 3 erdiri dari jdentitas.-
identitas ang tidak pernah selesai diartikulasikan. Masyarakat 5 rakiil
artiku }l:iﬁﬁdakﬁﬂpenpe uhnya bisa dituntaskan dalam nﬂufm[dﬂ@mwmm

er -sebagai satuannya) melainkan senantiasa men N residi-residy

: bagai ktik artikulatoris tidak hanya meliputi apa "B
-+ S B -_ ﬁ-.ela.irdt[::‘-lﬂjusﬂ apayang tidak lEMﬂmﬂﬂk&m]dmﬁMmm h:
rbuka karena justru kita tidak pernah bisa mmu.ﬂl'untm praktik W’Eh

r &
o = “hl L“Eih Pﬂﬁﬁk I “. - "
WHIT Kita ::;a inti dari gagasan Laclau-Mouffe tentang hegemq; o
I.f litik. Pada bagian ini saya akan '"""5"'"“1 o lauh mapy o
logik F":finj bisa menjadi dasar bagi politik derak;{ﬁﬂ radikal, rtimg.y, B 528
akan n:znnlsuruikﬂn hasil rekonseptualisasi Laclau- mﬁ"""ﬂlﬂm hi
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khususnya dengan Kategori ar tikulast; kemvwdian menjelaskan bagaumana miereka
menempatkan konsep antagonisme vang menjadi salah satu korsep terpenting
dalam Marxisme; dan akbirnva me nflaskan bagaimana subjek politik dipalami
dalam hegemaont. Dengan Ketiga cara ini, saya bBorharap kita bisa mengenal sosok

masyarakat hegemonik serta ciri-cirinya vang isa menjadi dasar bagh politik
demokrasi radikal

Formasi Hegemonik selagat Artikulasi Politis

Fotalitas  hegemonik merepresentasikan  seluruh Kekoatam-kekiustan  soskal
'4‘|1ill:|.'"'p'|-l |'||'-'Jl|-|1-t| B sncul, Formuasd |:'|l']'|t'II||r||||r. il bukan ||l.|-|1||‘|.'|'|-_.'|1| liasil dard
ﬁl"'ll‘l'll-l"'lll-l'l TR RTTH) ST |1|1=|:|.||'-.1L.||| Li'l[.l. h'ill.'|||||n1l|||.||.'| intelekiual dan moral
vang pada akhirmya menghasilkon blok istorls. Flegemont isa menjadi logika
i'|.|||||.;|.'|i sosial dalam arli baliwa hegemoni  menyatukon  kekoatan-kekaatan
wosinl vang anbagonistik ke dalam suatu masyarakal palibis, VFormash Regpenonik,
|:|1|_-|1|,||.1_||! Laclau-Moufle, pada dasarmnya :|||1_'|'||il.||p..|.|.1 formast diskursil dan dengan
|,!p|:||iF.|.|n fbatuig unl:uhrj.‘_r. dar kesaluan lll'Hi'rITI LU R -||.n|hr|'|.||||| '-1"|'|.||.'|.|| TR
diskursif (discuersion space) (Laclau dan Moutie, 1985; 10)

{a) Artikilasi diskursif, Dengan mengatakan hegemoni sebagai hasil suata proses
artikulasi, formasi hegemonik dengan sendirinya haras meliputi pengorganisasan
kekiiatan-kekuatan sosial (vang berfungsi scbagal floating  signifiees) '.i'i:l.u'lj.".}':.l
menghasilkan hubungan-hubungan diferensial dalam suatu otalitas '-1nulllrr1l|
Supaya hubungan-hubungan diferensial jtu bisa menyatu dibutuhkan I’f"“'""' ;L
utama (master signifier atau nodal point) yang berfungsi '-"!l‘-lun_ll putat hege “”"k“-
Dalam proses formasi hegemoni, penanda utama ini bdak harus l!llrrl---1:1I|1r:]rl1I
oleh kelompok pekerja namun kelompok apa saja sejaub bisa :|-:!'r-p-_7 : |1.
kekuatan-kekuatan sosial itu agar memiliki common differenlation l.|l'r.|_|.’l..'||| st |,..Im .I“.1
hegemonik tandingan yang dipandang ekploitatif dan otoritarian dan eleh karena
itu dicksklusikan dari tolalitas hegemonik ini

(b) Impossible - necessary. Kesatuan 1_-:::@:a-n-.m1ilnjm-h.a!',dl_ ]:I-mi _m:LI-u:H:: :rr1l1l
bersifat niscaya (necessary) dan mustahil I:rmp-e'::.a.'hr.. a:-k.:u_.;_mlu-.l ;T ;;: .rr;u“n
dengan sendirinya (jadi niscaya) alu_n mt'n].",hd*_{lﬂ-;m |1..|-:':1.1..h:1.- hiipm s
karena prinsip transendental, fondasional melainkan h.mg..:' .;51 . 1: ge e
hubungan-hubungan yang tefadi dalam EI!I'tI]‘ELI-E-.'I‘l!. lrr:::lu.*]:::.l -I‘fjiﬁm gbt!um
ckuivalensial itu belum bisa menghasilkan identitas J:hu-.-.'Mlll. rLu b
berhasil ditemukan penanda utama. Jadi baru berupa kesatuan 1‘;1:;:1_-.3::'1. . E-_M:ujn
(Laclau dan Mouffe, 1985: 7). Kesatuan hegemonik |u.<-tm1m|.:.:1|.1151:n | .-~.3.-.mg-,
taktis-strategis. Sebaliknya, kesatuan ini juga bersifat mustai .--,.1..-.'I ; -,ﬂ:-‘-,] gan

diferensial (hubungan satu unsur dengan unsur lainriya) ds
i 12“"*:;15“3;:1 tidak bisa diatasi secara tuntas. Jadi, hegemon .:-.-ha;.r,al hasil
it??;iti:lilasi diskursif menghasilkan identitas yang tl.'rrl-"‘l]“ﬁ:l.:.":::i.:l:.ﬂu:n tertutup
Terjadi penyebaran wacana secara beraturan (dispersion in regulanity

- - » politik sefauh kita

e smonik menghasilkan ruang po B

(b) Ruang an':ﬂnﬁs:mhﬁ?ﬂam totalitas tersebut dengan totalitas x::.i,

mfmh:ll hfu;,;gI|'mﬁr?::|1'.: cistem di dalam dan sistemn di luar (Laclau dan hiuum'.. ; : S

f:l'.';?ﬂT;s-::l'tar:;'mﬂ lahir karena logika perbedaan akan muhﬂnll’r--ll"*&“::‘l J|'1.'1.

: it b ; : » luar (Laclau dan Moulte

: stalitas vang be rada di

ﬂ;:;;'-‘*ll;t:“']::: T—lﬂ'ir::m;j'b:lj:::iiin gﬂrif batas untuk menentukan unSU-URSUr
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alitas tersebut, Negativitas adalah baras antar tot

di Iua_rﬂyn. Negativitas berarti batas antara r
At o BKalan r..lt.u.q tidak ckuivalen, Kalay Sava kembali
ancli, identitas ity Merupakan apa Yang direpresentasii
secara keseluruhan, Akan tetapi dj .~.-;1m]:'-,1ing ity -H '::III
MNegativitas :huknn-qun] juga n.'Iin‘r-rr:-'.um.'L-:lk s
Dalam identitas hegemonik iuga tampak spq .
tidak dikatakan atau d:’rupn,wntn:-:ih.m buk,
melainkan memang tidak bisg diaktual
(Laclau, 1994 39,

fullness suaty masyarakat kareng
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() Periamaan dengan penanda Kooy

mana nama itu diambil? Nama it Pastl tidak bisy diamt
satu unsur kelompok (penanda) dari satuan Partikular-konkeet karena penanda
tersebut sudah berada dalam rangkaian ekulvalensi. Akan totapi, manura Locio,
P It perlu dikosongkan dulu sehingga meniac: penada kosong (s
signifiers). Discbut penanda kosong ka ak mempunyai Belanda
(signified). Misalnya, penanda “reformasi” bisa juj sebelumaya menupakan nama
atau tuntutan suatu kelompok mahasiswa, Namun dalam Perkemangannya,
penanda itu dikosongkan dari kelompok tersobut dan herl:emhu.s menjadi nama
bersama bagi gerakan demokrasi melawan refim: Suha ke kosong
itulah penanda itu bebas dimaknai aleh berbagai identitas konkriy, Penanda
kosong inilah yang disebut nodal point atou penanda utama, Kelompok ing juga
bisa disebut hegemonik. Penanda kosong bukan lagi Merepresentasika Skt
kelompok tertentu, juga bukan mr.*rupml'n';[hn ““-ﬂkﬂ.ll‘hlhﬂm (kalau
demikian menjadi semacam ﬁ?::m ﬂ““mlhmm% Pertama.tap,
srepresentasi, seperti disebut i i borikd “‘“ﬂ“ﬂmm; masih
:,:;:..:-IP Lfnﬂ.lk int, Laclau mqnsgl.l-"ﬂkilﬂ teori re W

bBegitu saja dari salah

e lah ine dengan masalah & L
== in Laclay menyebul masa p 8 Blak 1 gty |

3 Dt s meliputl ponamasn o D g ok g, m
hegemon an, Laclau meminjam reto ak bicarn. Cara ersebt e 9 Memape 1
direpresontasini kinkan orang yang diajak bi sl liak ““wu% :
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(] Lengan melihat formasi hegemenik dan implikasinva. kata b 3 dint
beberapa ciri yang perlu kita perhatikan. Masvarahat hegemonik ifu bersid :
MM Tl Sy I LYY o kan <alah sato vms
kontingen, bukan ditentukan dar luar melainkan !x.u..nmnl..'.l_ P <
bk & hegemonik i tdak harus kelas. Laclan mels
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[;lurimmh.mg dalam cqp ¥a relevan untuk mmm Politis p, b
: : - an vane : “rak; " g un
demokrag J"L’rﬂh}'nlq” d-‘ M Yang Jebil, luas, 4 N S0gj; Mn Hnrl
hil‘ha‘u.ﬁﬂn ; JEL-”-"Q“'I; g E[.lrdi..ﬂﬂ .1“’_”“ 1.]_“ LES HL'I_' Ilqlll 1_1,;-'.”‘ L'r I'l:‘u Il'"i.
by Ah b L] 1 5] ks
=Elarah pe rikiran Mics; ey leoret antagon; _f';ll Musgy) il ”'l-'r‘.,.h‘!l hi
Pemikiran Marvi lak e mop . B,
arxis, . Ntag . Ak kapee .
bukan menjad; bﬂgi-lm iEl-u“-'Sﬂh." il l;"’::_“mm._ selaly dikely, uT“I "
; n dari - SEEUANY van. Arkan
m'“""ﬂrul.nr politiy & £ 11-n -“"i'!"'ﬂmf"ﬁt':lr.lt yang mwr::t'mr? | U5 dihing brk Ir|.|
P{'F'Ilrng ketik ' 2 lebik khy MgKinkar bagi taiy NG
, 4 antagoy . BUS antapg . 181 berbeny,,
the Reql Lacanian u!eﬁ ‘:i Sac U-Mouffe irﬁl{?:::-u Y mengpp, n||-|II ;
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Mmengalam; totalitas atau keypyl Engan rlu:m:qun da _r“n'l .L rr :\--.II'I dengan S0t
i : et itag . .

Subjek Politii

Dalam Uty totalipgg hi_-gl.-nmnil-;,
a

mMenjadi il : : .
€njac ! Prasyvarat by 3 Proses he Eﬂrlm:jmﬂ‘}:mm“ _hdnh bisg dl‘h[iauﬂh

totalit 15 heo :
e RRemOonik samme .. e A aim . AR, psin,
totalitas k “TAchn ni? Ba Ima L A subje yang hld:l,l‘ll'.n.'.L-.

eremaoni . - L%, on ;
bersedip n1tr'lhttr::tlﬁ ks inip E“hiﬂ'kliuim: E'“Br:!r;'mﬂ bersedi, Dersaty dalyy
bahwa politik bukaniah emacam inj> Lﬂﬂ;:ﬂ:;;ﬂﬁ; membuag ory,
sudah ady melainky ot " : ¢ mengingatkan
f'.ui-rka politik*™ H.ac]'anu mr‘;::,tm !;dﬂ;; Ftnring 5:?“:’;:3;‘:1'?;{::1?*;.", yan
sekedar melakukan Mobilisasi orane. A ¥ii). Den ta Jaj lkan subjek.
(misalnyg I-:uFl'ntinga.n ekn-numig:, H‘i{'fqi:ﬁm'ﬂ Memiligg sk % politik bykan
subjek-subjek politik. Oleh karena it kirml u e 8an yang <,
dalam hegemoni. * Jugn haryg ising F“fﬂh;'uh:k,.n
| SLEELK
(a) Posisi-subjek, Sesual dengan

totalitas diskursif, Laclyy. uu[?.f m&:ﬁ:ﬁﬁ?&:ﬂw MaSyarake;

subjek (subjoct position), Subjek tidak menunjuk ik I:“I.m Artian hn‘u?ﬁm'“
 rada di luar suatu struktur diskursf (Laclig o 55 Degor o Subgtgpes A4
sebagai totalitas diskursif, subjok merupakan sfek d.ﬂ%:m‘_ﬁlmu 3'1“!1
Orang menjadi subjek karena diy (meminjam isgiah Bml‘ﬂhu%m vt _\;:!:.] .;r
(taking position) dalam suaty masyarakat dan derigiit ) Meng iy ra
berarti posisi-subjek. Proses menjadi subjok ini juga bisy dmh%,“;‘lﬂﬂ' mﬂ
dengan mengambil posisi seseorang pada dﬂﬂlm}u s iy R
d:rin;-udlmg.-m totalitas Iumrt'h'uryanHW‘h'"fIdihh]d“lm idenyigy
menghasilkan mt-lf"ﬂj*.}'ﬂrﬁmt:-uallf;ﬂ""yﬂmnﬂmﬂdmum . M Mon;

i ini subjek juga selalu berarti subje vang sedang ﬂhw

}:fr,::":;;;-,r”j{urrlj dla_u?g.ln identitas bersebuid, S“Hﬂ‘: dﬂnnmmwﬁ,_%

- : . : i pa Hanh Kita mielihai Fiaby ﬁ,th: f
| sk identifikasi bisa kita hﬂ.ml et k m * ¢
‘T::J:; nl.u:: r, atau hubungan subjek dan struktur sebagal sexy, .”'5"“ Mtar, ;:"ﬂi
Bds .

RETCHTNG | Jurmal By FUaramsmons [l | VO 3= M"

LE R RN, al | 1}

(1) Seilvjied ST o ik split, dan decontre

s Apakalh dengan mengambil posgks|
dalam suatu totalitas agay emgidentifikasikan dir dengan Wentitay hagemonik,
orang lalu merasa sudah Puas, sudah mencapai Kepenuliannia sebagal subjek?
Belum, dan tidak akan permih hencapal kepenubanmygg Seballkya, Aok justru
dialami sebagai dislokasg, et dan decentred Urang mengalanu subiprk nebagal
dislokasi dalam artj bahwa dirinya tidak merasa dalam strukbur ity sepenubngs
tha justru berhadapan dengan suaty kepenuhan, namun kepenshan itu tidak
hadir. [tulal Yamg cusebut mlsesd fillie Eradam dislokast dia mengalami adanya
parak, yaitu antara titik yang hadir dan ik yang tidak hadir. Jarak semacam
intah yang dischut riibpek, Sulbjek adalahy “dstanice betus e andecidilbilitg o ik
atractiine and e decigiug® {Laclau, 1946 543 MR i mi T lemggan sibieed of Ll
Lacanian, Subfect of lack Berarti subjek dard keutuhan (fullniess) marmun tdak ada
absen. Oleh karena (i suilbijed juga disebut suaiu Eplih dar sabu sisi dia koanfingeen
karena menduduki posas berbenio, dard sis) lainy mengandung kowiuhan ang
tersembunyvi dalam artian Lak terartikiilosikan tammun kelihatan. Selain miebggalimi
dislokaw dan gplil, subjek paga mengalami decerntred dalam ikl Bahawa subjgek
menyebar mengikuti wacana dan tidak ditentukan oleh pusat kesadaran Dalam
artl Ini identitas kelompok Hdak lain adalah =g crisemble of free-foating sub
posttens™ (Boucher, 2008 a3) Dalamy arti inilak Psgeenoni juga Blea merngadl o
subjek dalam arti, Kata Chantal Mlonalte (1993 33, “Owily hexgemiony can bedp b theariz

the drstance between shouctioral wnidecidabilin reedd achiitliby

n

(€) Sk politlk, Formas hegemonik melahirkan subbek polivk baru seiauh
dividu-individy berhadapan dengan bentuk subordinasi ban Lewat bentuk
subordinasi baru inilah teriadi transdormast subkek. Akan betapd, untuk: biss
melibat adanya subordinasi bary masyarakat politis bukan hanva dilihat sebagal
MASyarakal Yang secara nalt seolah-olaly sidal Mempuenyal Lepseselingan i
il melainkan hl"'q'll||.|'|H.|ll ;I-.-L‘I_'q_-ll.lzlr,gﬂu Yang ifcharmakure s « .I'= :. FIT. . 1 2ala
tradisi Marsis selama in L:.'|‘-u-.11|||_.=_.111 i asanva didetimsikan dalam ko :
prosiuksi. Dan sanalah muneul subgek-subjek kelas. Ideologi by Tiungs -rll'-’.:lb.
menjadikan individu-individu ini mengadt subjek. Akan tetapl Las i !‘-.-.'-I:i.h.'
masih mempermasalahkan pergeseran dar kepentingan ckonomis ,,: iw:-“‘ﬁ:!'.“i?
tradisi Marxis. Bagalamana Kepentingan ekonomis ind bisa menja hepentingan
politis? Subjek-subjek Yang mempunyal kekuaton hegen b
dvup.un kelas tertentu, Disin .'n.-l.m-."-.1u-.n|l'.-!w-:lu'»‘l.:‘.!rl:n:.-'- 1 PAna hEArGEs hormas
Gramsci yvang masib mengakui kelas-kelas utama, | .m-.~..1l;1l.;.|.: i i
oleh Lubibes yang berpendapat bahwa pasla .I.L.'Im':n.l tetahitas vang dicapal sdalal
totalitas klas. Subjek hanya bertugas I!.l.l."L1l'l|".'='~"~-’ll' o] S
Subjek seakan-akan hanya merupakan hasil dan :--l.;!l.j !ill;lb;!,‘.' :u ': ..:I_l. : ;,L-,,,;
din subjek scakan-akan tidak ada sesuatu II;I-..-.I: t::.;,:_;.-; T|:-I.1I1.;.',,,._-_|._ i
tidak tenangkau dan tidak bisa diberikan ol 11-,...Inll L;- :.-m;.-.:u P S
Marsisini mengabaikan subjek sebagal hasil LI:.'u.. H“-\.II ,;,I, | .I st T
lahir karena lack. Dengan kata lain, tradisi Marsis st i e ol
jarak antara subjek dan struktur sebagaimana .h:x--.-.:.u.::.l . 1\ st :h ek
di ataz. Teori subjek ini juga harus dilihat sebagai cara bagaimas

=5 i WLl 1 e LT BT
prnd ke pluralitas episentra he 0

shaal sentrum hegeni

menggeser dari klas sebag

ks

W brasanva beckait
SEOTURENS RS wlianal

paorka botalitas terseba)
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SEMoni gepa. .
E“"“’"ﬂﬂmu !-raaid 'i?g]kﬂ EOUt Imak
eMokras di : E: mnkmslfﬂ'l 15 rm: Unyj,
SUaty rygp . e . Demojp. hary r::r Wksudy
adanyg p +ANg dihasijy, Pluraj 4 ENyely, By
Plurajjis, oleh | alay L
ha . mﬂksudn}- d aNgkaian . bahy, Ty,
T oerSifat radikg) gop @ 492 ofor ada sefjy - Valengjy Wa g @
‘E‘EUHHHLLJ y ak ] dm arl bﬂhw ki‘*’u.]t H*tr.]', Unsy, Der hﬂ'l'u_-:; ':l,-_;:r'
Meneryg g el L Embumhkan t*u AN suaty Masy o, Kragj j, .,
Pada kecap, !arr T2 tak tor, L deng demijg, Mok
'DIE"!'I -i':JI'E'n = :!!"'-Ehg Hdﬂk Pern h Ban k'“ﬂ in, radit H hl""'-' !f.'.‘_-t
ffﬂlk‘_ﬂr};ﬂn - EI{II Ntuk ﬂiﬂng ter i me Ha idepy R FT:-“':'IJF-.:L
Sin by, B pofiticas r'rngn;-a.l}- Fasj radij m”""-f—'r
goy Nilak o
t.ﬂ'd;'!.]n -l'r']n T ad Eﬂmrﬂn h.ﬂ'! P si J.'rr;:lr;:r;] |I FI- il dlrn.lnllnl.-l:'
- @ L Fag;
d il-'dﬂ I1 hﬂn[E = ; 'L: ra th!':m"..:h
0
Cmokrg dan gjg ena ji n; Yang bﬂgl Y Penting
Onsep Yang sudah dibah “HUgany, d"ﬁmsnm d }h ‘am Perkembgy ar
Euna mel; at arah i bangﬂhatﬂ& Ket 82y in; l-.'a.; s mr.-nggunhm g
Unap ¢ ; f:| Kan e . o
"ﬂJLarIﬂu-Mnu B " teoretis dar dari dpg ﬂ:f ;]’u:l!'l:mmrcll'nl.-iu:
Perubahar dnﬁ&“'dngﬂn U;'l!l.fjl:kilﬂ h‘-‘n‘hw,:. “dl.‘l'lmim i l-radiks
Claude Lefory. revolugj 4 e {Pﬂ{”ﬁ»ﬂi Maging ) ,"'-ms Hawai dengan 1 Madin
Politis tengan, kesatyan .r:njﬁm" Dalam Olusj :L:E-Tﬁmk S€ebuL, mengij
PTINSip (raja) ka kesatuap e dari kesagy, S05ia] A Dl SMBan-angan
Revolus; demokrasi men iy YANE tida hierakis. i) o & berpusay Pada saj
The locys of Porver by HmP ® Pusat keky Saan d Melainkan chalit
Kesatuan sqerc) il m:-.ﬂ:gi A EMPLY Spgeen (Laclay, alam gyap, KESatuan soq,)
; Ty d; ) Justey kare L
PINSIp demokras Usahakan | =1 itulah
Kai‘:" > a5l yang hr:rrup.:u h:'hebu,m kﬂ:ﬂ'fr:an!uk mengaktyalis asikar
4u dilihat dar hnmep sebagaima
tidak | diuraj
mokray —Nah medan anipagts 0l tas, ey demokras

mengaktualisasikan kebebasas, dan R _
bentuk by bungan sosial y. subord; "’l'-l'isln un.tul
= mery L Iﬂhﬂﬁ-dﬁ%" iminas; setiap

Lacins Mot sedang e PSR U agumair bary
au-Mou : :
Ungkapan ini dipakai untuk wmhdm Politiy (poditiegy
(“management of social Positiony”) yang lebil banyak ] m'ﬁ“ﬂ.
hubungan nyata yang bisa diatur secars Ofganisatop, I".“'""'% Politig
semacam ini terkandung asumsi bahwa setiap bmmhnllm'mh“m
h berhasil secara tuntas menjadi identitag J“"“.I. mwﬂlﬁ

haru s direartikulasikan. Oloh karena g ﬁl’“
lir:g I;:-,J: n';ﬂdf:i::nh adalah bentuk-bentyk hubungan H“ﬁ:‘r‘ ity
Pa | g j |.ﬁ

F!‘Erm‘“..l.#.".. LT .

S PRl | wo

oy d . :
(B) Revolusi demokrasi “ebagal medan artikulasi hegemonik bisg dilikat
dalam J-l,'r'u.II:I'|!.'1'|.|1*’,l:r.1|-:.'!n-g|:'ri'hdi1 sosial bary yang muncul sejak parch kedua
abad ke-20 Ceerakan Rerakan in; bisa dibges Sebapa) menculnyg bentuk-bentuk
antagonisme  baru dalam masyarakal karena adanya u.*run.-u.-m', hubunpgan
subordinatif bary yang belum kelihatan pada aman sebelumnyg Laclau-Moufie
memperhatikan bahwa Jemiis-jenis hubungan subordinatif jpy meTupakan akibat
komadifikasi hubungan sogia] (karena sistem Produktif kapitalis), birokratisasi
hubungan sosial (karena intervensi negara dalam melindungi rakyat AT
paradoks justry menghasilkan |"-L.||!"l.:|ﬂ'|;|_'|-.|j'| subordingtif baru), dan homogenisasi
hubungan sosial (karena moda baru dalam penyebaran budaya lewat media
massa). Licrakan-gerakan ini bisa dipandang sebagai perluasan dan pendalaman
revolusi demokrasi dalam arti menaptakan tuang-ruang politik by

Bentuk-benhik ANtagonisme bapy N harus  meniadi Pertimbangan bagi
gerakan buruh bahwg WIUNgRuhnya posisi subjek Para pikeria itu beragam Yang
lebih penting daripada jng, antagonisme bary ing sEungEuhnya muncul kareny
efek displacemen danfatay dislokgsi J'.--i---.—.n':ﬁ.|n-_;.1|. Masya rabk)
tiba membuat orang rmerasa tHdak di tempat. Lacalau-Mougfs merumuskannya
demikinn CHer goefal Felalions which had ot been  comstry bl under the form

of subordinution R b0 be 50 under the INESeey of cerfarm sociaf

Eapimhs fha-

Pk iy g TeT Tl

Misalnya, gerakan Moslal-keagamaan vang dulunya punya Pemathan pada rakovas
kedl lermyata tba-tiba fustrg iu_'rl-..-._i--.;J-'r'.n..'.t; WITY dengan rakoval ke 1l hanva karena
Perubaban ky misbelasi sosisl

(€} Dhalam revialiisi diemi ikErasi in Eita m TV LA Daliwa LR BLaU fadak
stika ideologi neoliberal METadi pemenangnva, Neol beralisme vang dimal e
i sind tidak lain adalah perakan kar o mim dan kint kanan sampal e ber
Yang dirintis alek Hayek dan Fris dman. Mereks gan menghidupkan kemnbag
liberalisrme klasik dengan SEIMeTang inlervensi nepars terot s ebagaimany
dijalankan dalam NeRara ssejahierian »ebaliknvg 308 530 Yang o mighamb
i‘-uhl:hawn dls-lri;.ﬂ:u kan e PeEri) M RRara seyalieea reoliberalisme s g =L R i
blok historis, ideolog| Ofpanik, dan bahkan berhasil men di o i

bam

Bahkan Perlu dicatat ini bahwa milai-rulad vang METEINSPIres: Peraican wsia
bdnl'.'ﬂk diambil dari cembkrasi neoliberal sngkatnya, ideolos ne Ik
‘I: Lo ] '..'ll- I.:I_.J'|

ik, menjadi common semse matural, alamiak,
histors

Apakah dengan demikian demokrasi plural-radiikal mer ak nilai-rilaj
dr[url,u.ln-g tinggi dalam neoliberal? Tidak -6-:{:-.:].'-.:.--.:.-_ S - Mo fe
mengritik tradisi ki yang tidak fasib mendekati masalah e, an dar

dua hal ini sudah selaly ditempathan dalam mfrastryi IT

kedua hal iny diserahban pada Karan. Oleh karena ity om MEan kebebasan :

dl-lnm;ap el Kir sebapal bema-terms borie s Adcan :.!;-. Lacis-
Moufie memperhatikan bahwa demokrasi neoliberal justru secang melawan nilag
kebebasan dan kesetaraan ity sendiri. Kebebasan harus disanding an der a
PARar bebas sementara masalah ekonomy d;.:pg#,arlr sebagai masalah privat
Artinya, harus dickslusikan dari pengaturan. (Beh karena ity b il setaraan
secara ‘chonomis mudsh dibels dengan mengatakan bahwa macalak eonam;

adalah masalah privat
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Penutup
Pada *f:khir tulisan ini saya ingin menutupnya de
yang juga pernah saya sebut di tulisan Jajp, Fri?jﬂn Perin

Batay
mengusahakan suatu gagasan baru menjadi Il[E]]}r;-_-lT Fﬂengm%{a
I

il'h].]-l |
'y Y,

el : 1 i
L& 1 n, d_ Ihl.] t“ hkat L'Ia'h |.|.||. ..|_-.
AL O

tidak selama tiga puluh tahun. Selain menunjuk

ioms ! fakta ge;
tentu saja Juga menunjuk pengalaman dirinya :ﬂsuérlah Pemi;. ey, "y
gagasan neoliberal sejak tahun 1940-an dan baru si ndlr.” & o Frigs &
da . g

an. Friedman juga menambahkan bahwa begi

; a . + a . ltu . i

juga tidak bisa lebih dari tiga puluh tahun, Jidi, ﬁnaagrziﬂ.nt:lu di}ﬂhnkﬂ; N e

tumbuh kuat‘map bﬁe.*r‘huah butuh waktu tiga puluh tahbﬁ U:{h pohop ' U0

Juga tidak lebih dari tiga puluh tahun, Angka tiga puluh ¥ €an myg, Berhy,,

melainkan semacam bioritme suatu pemikiran, Pasti bukap, “ﬁgk;?m“i
-'5i|_-_,'l-..r

Saya melihat bahwa dilihat dar; kedalam
gagasann}m; demokrasi plural-radikal ini biaaargihﬁ?pr;::ianr d.““ Pelev,
F‘I‘Lf’_'j"larlk untuk menandingi gagasan demokrasi neoliberal ar':":ln]adi gaga;;.'
ini. Gaga@n yang muncul pada tahun 1980-an ini memang misihb d?mj”?“ Saa
bulanan di kalangap Kanan. Akan tetapi, kita juga tidak bisa mE“;;nfﬁ_‘ Bulap,
::uu.l-sarfm}rall energi yang I?isa menopang demokrasi neoliberal saagt ?: ol

: }ra}tu sihisme. Rasa sinis berarti membiarkan sesuatu berjalan waly | han:‘"&
semua tidak mf?mpercayainya. Di antara kita ada rasa tahu sama tahu ball-llp?n-k."“
}*’anlg %Edang_ I-:.rlta lalui ini sedang membusuk. Hanya saja, kita masih 5-1.11}:?;‘]:]&“
dari Sikag sinis 1tu karena belum ada alternatif lain. Demokrasi plura;q J_ua[
barangkali perlu ditengok di tengah demokrasi neoliberal yang Eudaha 11;3.1
kelelahan mengelabuhi prinsipnya sendiri, yaitu kesetaraan dan kebebasan kS
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